5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.  Kelimpahan ikan karang famili Chaetodontidae, yang terdiri dari 63 individu,
ditemukan di perairan Pulau Sikuai. Ada 10 jenis dan 3 genera ikan karang
ini, dengan populasi tertinggi di stasiun Timur dengan 22 individu/350 m?
dan populasi terendah di stasiun Barat dengan 8 individu/350 m2.

2.  Keanekaagaman ikan karang famili Chaetodontidae yang ditemukan di
perairan Pulau Sikuai. Stasiun Timur memiliki nilai H' sebesar 1,65 dan
stasiun Utara memiliki nilai H' sebesar 1,12. Stasiun Barat dan Tenggara
memiliki nilai H' sebesar 1,26 pada stasiun Barat dan nilai H' sebesar 1,21
pada stasiun Tenggara. Nilai yang ditunjukkan secara keseluruhan masuk
dalam kategori rendah (H'=2,0) berdasarkan kategori indeks

keanekaragaman.

5.2 Saran
Untuk mengetahui jenis karang apa yang disukai oleh masing-masing spesies,

penelitian lebih lanjut harus dilakukan mengenai kelimpahan famili

Chaetodontidae dengan bentuk pertumbuhan terumbu karang.
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